BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah melalui proses analisis data melalui metode analisis framing, model
Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki, serta konsep faktor-faktor yang
mempengaruhi perbedaan pemberitaan media bersumber pada Mediating The
Message, Pamela J. Shoemaker dan Stephen D. Reese, maka dapat disimpulkan

bahwa bahwa :

1. Terdapat perbedaan pada frame yang dihadirkan oleh Surat Kabar Harian
Kompas, Republika dan Koran TEMPO terkait pemberitaan mengenai aksi
4/11/16. Kompas mengabarkan aksi 4/11/16 ini sebagai aksi yang memiliki
percikan politik. Pada Kompas secara kontinyu dari 11 berita yang ada, di
dalamnya pembahasan aksi 4/11/16 pasti menyangkut mengenai makna politik.
Aksi 4/11/16 ditunggangi aktor politik, adalah headline terbesar yang diterbitkan
olenh Kompas diantara headline lainnya mengenai aksi 4/11/16. Walaupun begitu,
Kompas tetap mencoba untuk menyampaikannya secara dua arah, yang kemudian
dituangkan melalui frame yang lain mengenai aksi yang tidak berimbas negative
dan dengan adanya aksi, Indonesia seperti menemukan titik demokrasi baru, yang
membawa perubahan besar. Namun kemudian hal ini kembali diabu-abukan,

dengan adanya frame bahwa aksi 4/11/16 justru merupakan pergerakan yang
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wajib diwaspadai karena bisa saja mengakitabkan keretakan dan perpecahan pada
NKRI, sebab mengandung bibit militan. Pikiran-pikiran Kompas ini, walaupun
beragam, seluruhnya memiliki alur yang sama dan bungkus yang homogen pula.
Kompas menyampaikan beritanya lebih banyak mengambil sisi-sisi pemerintah.
Jarang sekali Kompas meletakkan posisi subjek pada narasumber yang tidak kuat
jabatan atau namanya. Dari enam framing yang ada, ada lima framing Kompas
yang meletakkan berita pada pundak Presiden Joko Widodo. Mengenai aksi yang
dibiaskan oleh politik, kemudian aksi yang beresiko perpecahan, dan mengenai
aksi yang menjadi titik signifikan demokrasi Indonesia, seluruhnya adalah
informasi yang dibawakan oleh Kompas dengan mode pendeskripsian perkataan
Presiden Joko Widodo. Tidak ada yang berupa kalimat murni, pendapat dari
Kompas. Seluruhnya adalah pembahasan pidato, kunjungan, dan reaksi dari

Presiden Jokowi maupun pemerintah mengenai aksi 4/11/16.

Republika dalam hal ini merupakan kebalikan dari Kompas. Dalam 20 berita yang
dimiliki, seluruhnya merupakan bahasan positif mengenai aksi 4/11/16. Frame
yang dimiliki oleh Republika merefleksikan bahwa aksi 4/11/16 merupakan aksi
yang terhormat dan bermartabat. Aksi 4/11/16 merupakan pergerakan yang timbul
murni karena kemurnian agiidah umat Islam, yang menuntut keadilan terkait
kasus penistaan agama yang dilakukan oleh Basuki Tjahaja Purnama. Sudut yang
diambil oleh Republika memfokuskan pada aksi secara terperinci. Mulai dari

runtut waktu pelaksanaannya, detail siapa saja yang tergabung menjadi massanya,
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apa saja agendanya, hingga seperti apa rasanya yang luar biasa berada dalam aksi
4/11/16. Republika meyakini bahwa aksi 4/11/16 adalah titik pembuktian bahwa
umat Muslim Indonesia itu kuat, dan sangat solid. Juga tidak terkotak-kotakan,
entah berdasarkan jamaahnya atau mungkin penentuan kapan Ramadhan dan
Syawalnya. Pada saat aksi 4/11/16 berlangsung, seluruhnya berangkat dan
bergerak, murni karena rasa memiliki yang kuat akan Islam. Sehingga, tidak ada
sedikitpun kaitannya aksi ini dengan politik, terlebih lagi jika dikaitkan dengan
Pilkada DKI Jakarta 2017 ataupun mengenai ketidaksetujuan dengan pemerintah
saat ini. Sebab aksi 4/11/16 adalah bagaimana ukhuwah terjalin antara muslim di
Indonesia. Republika membentuk fakta bukan dengan cara menolak isu negative.
Bukan dengan mengatakan ‘tidak ada politik’, namun lebih menonjolkan pada isu
‘ini aksi damai’, ‘aksi bermartabat’, ‘umat Muslim memang sudah seharusnya
melaksanakan ini’, dan seluruhnya ini dibangun dari pengg8unaan narasumber
yang menyebar dan cenderung dari partisipan aksi, berbalik dengan kebiasaan

Kompas yang lebih mengangkat pejabat pemerintahan.

Jika Kompas dan Republika meributkan mengenai latar belakang pelaksanaan
aksi, dan menelisik apa saja kepentingan-keprntingan di dalamnya, maka Koran
TEMPO adalah satu yang memiliki pembahasan yang tidak ‘baper’ atau bawa
perasaan dalam hal ini. Penggunaan bahasa Koran TEMPO yang justru lugas dan
lebih berani dari Kompas dalam menyatakan pendapatnya, namun juga lebih jelas

dan tidak menggunakan kode-kode untuk pemerintah seperti bahasa yang
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digunakan Republika. Mengenai framing aksi 4/11/16 ini Koran TEMPO
menurunkan 11 berita juga, layaknya Kompas. Namun bahasan Koran TEMPO
bukan dipilih dari sisi personal atau suatu instansi dan golongan secara khusus.
Dalam seluruh framingnya, Koran TEMPO tidak membahas sesuau yang
istimewa mengenai aksi 4/11/16. Koran TEMPO memandang aksi 4/11/16
sebagai pergerakan demokrasi rakyat karena kasus dugaan penistaan agama, yang
kemudian terjadi rusuh di akhir waktunya. Rusuh ini seharusnya tidak terjadi,
sebab dua pihak antara pemerintah dan massa aksi sudah bernegosiasi dan
menyetujui kasus dilaksanakan dengan cepat. Pada framing ini Koran TEMPO
memberikan detail pelaporan rusuh yang terjadi seperti apa, kerugiannya
bagaimana dan penangangannya juga melalui langkah yang mana saja. Setelah
bahasan ini, frame selanjutnya menginformasikan bahwa aksi 4/11/16 tidak
terdapat provokator di dalamnya. Yang menyebabkan rusuh tersebut adalah
Aliansi Luar Batang, perkumpulan warga yang menolak pengangkatan Basuki
Tjahaja Purnama sebagai Gubernur DKI Jakarta. Koran TEMPO, Kkarena
bahasannya yang tidak mendalami satu organisasi ataupun pribadi, jadi ada hal-
hal yang disampaikan—yang tidak diliput oleh Kompas maupun Republika.
Misalnya rincian perjalanan hukum terkait aksi 4/11/16, yang ternyata banyak
menjerat peserta aksi juga, bukan hanya dari pihak Basuki Tjahaja Purnama.
Kemudian bahasan mengenai politik dan intervensi yang dilayangkan oleh rakyat
kepada pemerintah—yang sesungguhnya pemerintah faktanya menjalankan

proses hukum dengan baik, serta fakta mengenai hal-hal unik yang terjadi saat
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aksi berlangsung. Pada intinya Koran TEMPO tidak menyisipkan kesimpulan
mengenai aksi 4/11/16 itu buruk, atau pemerintah itu baik, dan sebaliknya. Koran
TEMPO meembahasakannya lebih mengenai keberadaan aksi, pengaruhnya di
beberapa lini, dan bagaimanakah keberlanjutannya. Narasumber yang digunakan
olen Koran TEMPO tidak berpola, seperti Kompas yang melulu presiden atau
Republika yang didominasi peserta aksi. Koran TEMPO dalam 11 beritanya itu
menggunakan narasumber secara tersebar, dimulai dari warga biasa, pengacara

terduga kasus, ormas Islam, pemerintah dalam porsi yang sama.

Dari lima level faktor pembeda berita, yang paling menojol terkait aksi 4/11/16
ini adalah level ekstramedia dan level ideologi. Ketiga media dalam
pemberitaannya memilih narasumber yang berbeda, seperti yang telah dijelaskan
pada poin pertama. Bahwa Kompas lebih condong pada narsumber yang bertaji
dan bernama, layaknya jajaran pemerintahan, dan ormas besar. Dalam berita
4/11/16 inipun dominasi dipegang oleh Presiden, militer, dan ulama serta ormas
Islam. Untuk narasumber yang berasal dari rakyat biasa, Kompas hanya
menggunakannya di satu berita saja. Karena memang poin Kompas hanya bisa
disampaikan oleh narasumber yang berjabatan, mengenai aktor politik dan resiko
perpecahan serta titik demokrasi di Indonesia. Republika dalam hal ini sangat
berbeda. la membutuhkan narasumber yang menyebar, siapa saja yang mengikui
aksi 4/11/16 layak untuk diwawancara. Sebab Republika mengambil poin dari sisi

pelaksana aksi untuk meneskripsikan bagaimana ‘rasanya’ mengikuti aksi
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4/11/16. Hal ini dilakukan untuk membangun frame positif mengenai aksi,
sekaligus menampik isu tentang aktor politik tersebut—melalui narasumber yang
sebagian besar warga biasa, bukan pembesar Negara. Koran TEMPO,
narasumbernya tidak berpola, bukan melulu dari pemerintah dan bukan pula dari
warga biasa saja. Sebab ia mengetahui bahwa mengambil lebih banyak di antara
dua itu sama saja seperti memberi keistimewaan pada salah satu isunya,
sedangkan inti dari pemberitaan Koran TEMPO bukanlah hal yang membawa
secara khusus jajaran, personal atau golongan tertentu. Koran TEMPO
menggunakan narasumber warga biasa, ahli ekonomi, militer dan presiden namun
keterangan yang dikutip bersifat umum, yaitu mengenai pelaksanaan aksi—bukan
seperti apa rasanya aksi—namun lebih ke detail waktu dan efeknya di beberapa
lini. Juga mengenai proses hukum secara keseluruhan, bukan hanya yang
menyangkut personal atau ormas besar saja.

Dari sisi pemerintahan, ketiga media sudah pernah sama-sama berangkat dari
otoritarian, ke libertarian, dan saat ini menginjak kebebasan sosial yang
bertanggungjawab. Ketiganya tumbuh pada rezim Soeharto, yang kemudian
berguling ke reformasi, sampai saat ini. Perbedaan ini terasa dari sisi bagaimana
media bebas untuk berserikat dan berpendapat, tanpa harus menjalankan SIUPP
atau terhalang Kementrian Penerangan. Tidak mesti berafiliasi dengan partai
politik, membanmgun perseoran atau mungkin juga kemungkinan di bredel.
Buktinya Republika bebas berkeluh kesah mengenai kinerja lambat pemerintah

dalam aksi 4/11/16, sebebas Kompas dalam menyatakan kinerja mulus
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pemerintah. Koran TEMPO juga tidak harus merasa takut dimusnahkan ketika
meletakkan wajah presiden dan militer di sampul utama beritanya.

Untuk level ideologi, perbedaan besar itu juga terlihat. Penjelasannya sama
seperti  poin-poin sebelumnya. Kompas yang berideologi kemanusiaan
transedental tercermin dalam bagaimana bahasa yang digunakan. Sopan, begitu
santun dan terkesan beruptar-putar. Tidak lugas dan blak-blakan, namun lebih ke
memikirkan perasaan pihak-pihak terlibat. Kerap menonjolkan harapan, dan
imbauan dibandingkan dengan tuntutan dan keresahan. Hal ini disebabkan karena
Kompas ingin menjadi ruang aspirasi hati nurani rakyat, tanpa melihat latar
belakang yang dulunya selalu identik dengan keagamaan, namun Indonesia secara
keseluruhan. Republika mengambil posisi sebagai media berideologi kerakyatan,
kenegaraan dan kelslaman yang moderat. Tercermin jelas dari seluruh beritanya
yang memposisikan umat Islam sebagai subjek utama. Bahasanya menonjolkan
sisi human interest dan kerap menghadirkan bahasan feature untuk menjelaskan
dari segi yang menyentuh kemanusiaan, bukan hanya pada tataran bahasa straight
news. Tujuannya ingin membentuk karakter bangsa yang cerdas dan juga
professional Islami, karena itu ditekankan pembahasan kerakyatan dan
kenegaraan melalui balutan nilai Islam yang modern yang berpikiran terbuka.
Ideologi yang dimiliki Koran TEMPO menitikberatkan pada penciptaan
masyarakat cerdas, terbuka, menerima perbedaan dan Kkritis. Hal ini sudah
terkenal sejak rezin Orde Baru sehingga ia harus ditutup paksa sampai dua kali.

Bahasan kritis, ilustrasi unik dan pembahasan yang blak-blakkan ditujukan oleh
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Koran TEMPO untuk mengajarkan masyarakat bagaimana berpikir terbuka
(sehingga tidak mendalami isu tertentu karena nantinya akan menghasilkan
fanatisme), menghargai perbedaan (karenanya bahasannya kerap secara
pandangan umum dan tidak mengkhususkan membawa nama untuk
diistimewakan), dan kritis (terlihat dari bagaimana ia mendeskripsikan
pelaksanaan aksi dan menegaskan pihak-pihak terlibat secara merata, tidak

berdasar kedudukannya).

B. SARAN

Pers hadir dengan empat fungsi krusial ; mendidik, menghubungkan, penyalur
dan pembentuk pendapat umum, serta sebagai konrol sosial (Rachmadi, 1990 : 21).
Dari empat fungsi ini bisa terlihat bagaimana sesungguhnya peran penting yang
digenggam oleh media. Dikatakan bahwa media adalah tiang keempat dalam suatu
Negara, setelah jajaran eksekutif, legislatif, dan yudikatifnya. Oleh sebab itu, apa
yang dikeluarkan oleh media, secara sadar akan sangat berpengaruh pada apa yang

dipikirkan oleh masyarakat.

Dari penelitian ini, peneliti menyarankan kepada :

1. Media
Media adalah jembatan Negara ke rakyatnya. Mustahil utnuk menyebarkan

informasi dan mengetahui kondisi terkini mengenai pemerintahan dan

240



kebijakannya jika bukan dari media. Tidak mungkin juga berbagi bhineka
tunggal ika dari Sabang sampai Merauke tanpa media. Sehingga media
haruslah memikirkan dengan sangat hati-hati terkait apa yang disalurkan ke
khalayaknya. Sebab pemikiran tidak akan diam sebentar di satu sisi. la akan
terus membesar. Bayangkan saja jika pikiran itu sebagian besarnya
dipengaruhi oleh media, bagaimana siginifikan pengaruhnya bagi kehidupan
bernegara. Oleh sebab itu, media Indonesia hendaknya jangan bosan
bereformasi, memperbaiki diri, memperbaiki kualitas dumber daya manusia
maupun isi. Sebab apa yang media berikan, itu nanti yang akan menjadi bakal
di masa depan Negara dan masyarakatnya, serta akan terus terngiang-ngiang
walaupun sampai turunan kedelapan.

Khalayak

Hati-hatilah dalam bermedia. Meleklah dalam membaca dan berliterasilah
dalam berinformasi. Ketahui secara jelas mengenai latar belakang isu, dan
jangan serta merta percaya jika masih bertumpu pada satu media. Gunakan
banyak referensi media, berita dan data untuk melihat suatu peristiwa agar
lebih jelas. Keadaan realitas yang tidak hanya satu dan bebas dibentuk oleh
media menuntut khalayak harus selektif dan jangan mau menurunkan
kewaspadaan pada nilai asing yang dikonsumsi melalui media. Unsur
pemenuhan jangan hanya dikonsumsi dari media yang disukai saja, sebab
nantinya akan menumbuhkan kebuntuan pada keterbukaan berpikir dan

menumpulkan rasa hangat pada perbedaan. Sehingga menjenguk berita di
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beberapa media itu perlu, agar wawasan dan pemahaman lebih luas, tidak
hanya terbatas pada sudut yang itu-itu saja. Ini adalah cara tepat untuk
melindungi diri dari informasi yang tidak tepat.

. Peminat Kajian Media

Bisa menjadikan penelitian ini sebagai acuan, refrensi dan menambah
khazanah terkait analisis media. Disarankan kepada peminat kajian media,
khususnya yang menggunakan metode analisis framing, untuk bisa lebih
tajam lagi dalam menemukan bagaimana konstruksi fakta dibentuk oleh
media. Isu-isu yang berkembang harus selalu diperbaharui, agar frame yang
dihasilkan tetap berkembang dan wawasan yang digunakan dalam
menganalisa semakin bertambah.

Kedepannya, diharapkan metode dalam menganalisis faktor-faktor pembeda
berita dapat lebih baik lagi, agar analisa yang dilakukan bisa menjadi lebih

dalam dan lebih lengkap lagi.
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